
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah uraian tentang hubungan antara variabel-variabel yang 

terkait dengan masalah penelitian dan dibagun berdasarkan kerangka teori 

(Sudibyo Supardi & Rustika, 2013). Adapun kerangka konsep yang digunakan 

peneliti, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Tim Pokja SDKI DPP PPNI. Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia, 2018. 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan pada Bayi BBLR  

dengan Risiko Hipotermia di Ruang NICU RSUD Mangusada Badung 

Tahun 2019 

Faktor risiko : 

 Berat badan ekstrem 

 Kurangnya lapisan lemak subkutan 

  Suhu lingkungan rendah 

 Prematuritas 

 Bayi baru lahir 

 Berat badan lahir rendah 

 Pemakaian pakaian yang tipis 

BBLR Risiko 

Hipotermia 

Asuhan keperawatan : 

 Pengkajian 

 Diagnosis 

 Intervensi 

 Implementasi 

 Evaluasi  

 

tidak dikaji 

dikaji 

ada hubungan  

Dampak : 

 Hipoglikemiasidosis metabolik 

 Kebutuhan oksigen yang akan meningkat  

 Metabolisme yang meningkat, gangguan pembekuan darah  

 Shock, Apnea, perdarahan intra ventrikuler  

 Hipoksemia dan berlanjut kematian 
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam, 2017). Bagian ini berisikan 

tentang penjelasan atau definisi yang dibuat oleh peneliti tentang fokus studi yang 

dirumuskan secara operasional yang digunakan pada studi kasus dan bukan 

merupakan definisi konseptual berdasarkan literatur. Definisi operasional tentang 

fokus studi adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 

Definisi Opersional Asuhan Keperawatan pada Bayi BBLR dengan  

Risiko Hipotermia di Ruang NICU RSUD  

Mangusada Badung Tahun 2019 

 

Variabel Definisi 

Asuhan keperawatan 

pada bayi BBLR 

dengan risiko 

hipotermia 

Suatu bentuk pelayanan keperawatan yang diberikan 

kepada bayi dengan berat badan lahir rendah untuk 

mengatasi risiko hipotermia dengan pendekatan proses 

keperawatan yang terdiri atas pengkajian, diagnosis, 

Perencanaan , implementasi dan evaluasi keperawatan. 

 


